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Abstract 

 

This time, so far, play therapy media in disaster areas are still partial. This research,entitled Play Therapy Models 

in Disaster Area in Central Java, has brought about a play therapy media- base Multiple Intelligence program models, 

especially in disaster areas. 

The objectives of the research: 1) Getting play therapy media base Multiple Intelligence models from Trauma 

Healing Programs  described, 2) The completion of play therapy media base Multiple Intelligence models which can be 

practically applied in practice disaster areas. 3) The empirically applied play therapy media base Multiple Intelligence 

models. 

The research used action research approach method followed with action/ implementation with stages: 1) identifying 

and mapping the existence of play therapy media based Multiple Intelligence models in Central Java with desk analysis 

method, survey, and Focus Group Discussion (FGD), 2) creating play therapy media- based Multiple Intelligence 

models with descriptive and regression method, and 3) formulating aplication of play therapy media-base Multiple 

Intelligence models for Children- Friendly Schools in disaster area as well as formulating from the guidelines. 

The result of the research is the mapping of play therapy media models in disaster areas in Central Java. The 

driving factors of multiple- intelligence- base playing activity models aplication success includes; everyone’s awareness 

to developed play therapy media, minimize technology- base play therpy media, parent’s guidance and therapies in 

children’s play therapy media, and government’s to support develop applicated play therapy media- base Multiple 

Intelligence and childfriendly. 

 

Key words: play therapy media, Trauma Healing, sudden emergencies 

 

Abstrak 

 
Selama ini pengembangan media play therapy di daerah bencana belum dilakukan secara maksimal dan 

menyeluruh. Penelitian yang berjudul Pengembangan Media Play Therapy Berbasis Multiple Intelligence dalam 

Implementasi Program Trauma Healing Pasca Bencana di Jawa Tengah ini telah berhasil mengidentifikasi 

sejumlah media play therapy yang dipergunakan pada Program Trauma Healing, khususnya di daerah bencana. 

Tujuan penelitian: 1) terdeskripsikannya berbagai media Play Therapy pada Program Trauma Healing, 2) 

tersusunnya model pengembangan media Play Therapy yang berbasis Multiple Intelligence yang dapat 

diaplikasikan secara praktis pada anak- anak di daerah bencana, 3) teraplikasikannya model pengembangan 

media Play Therapy berbasis Multiple Intelligence secara empirik.  

Metode penelitian berpendekatan action research yang dilanjutkan dengan aksi/ implementasi melalui tahapan: 

1) mengidentifikasi dan memetakan keberadaan media play therapy berbasis Multiple Intelligence dengan 

metode desk analysis, survei dan Focus Group Discussion (FGD), 2) menyusun model pengembangan media 

play therapy untuk program Trauma Healing di daerah bencana. 

Hasil penelitian berupa pemetaan model-model media Play Therapy di daerah bencana Jawa Tengah. Faktor 

pendorong keberhasilan aplikasi model play therapy berbasis Multiple Intelligence meliputi: kesadaran berbagai 

pihak untuk mengembangkan media play therapy berbasis Multiple Intelligence, meminimalkan penggunaan 

media- media play therapy yang berbasis teknologi, serta kepedulian pemerintah untuk mendukung penerapan 

pengembangan media play therapy berbasis Multiple Intelligence. 

 

Kata Kunci: media paly therapy, Trauma Healing, anak pasca bencana 

 

 

PENDAHULUAN 

Negara Indonesia yang terletak di antara dua 

benua dan di lintasan khatulistiwa merupakan wilayah 

yang rawan bencana, baik itu akibat dari proses yang 

alamiah yang tidak dapat dihindari maupun akibat 

ulah tangan manusia. Jenis bencana yang terdapat di 
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Indonesia juga sangatlah beragam yang 

dikelompokkan ke dalam dua kategori besar yakni 

bencana akibat faktor alam dan bencana akibat faktor 

non alam. Bencana- bencana tersebut selain menelan 

korban jiwa penduduk, juga menghancurkan sebagian 

besar infrastruktur, sarana sosial, bangunan- bangunan 

pendidikan, serta mempengaruhi kondisi sosial dan 

ekonomi masyarakat, termasuk tingkat kesejahteraan 

dan kondisi psikologis. 

Pelajaran besar yang dapat dipertik dari berbagai 

bencana adalah anak- anak terutama anak usia dini 

merupakan kelompok paling rentan yang menjadi 

korban pertama dan paling menderita daripada orang 

dewasa. Anak usia dini belum bisa menyelamatkan 

diri sendiri, sehingga peluang menjadi korban lebih 

besar. Sebagai akibatnya mereka mengalami trauma 

fisik dan psikhis yang salah satunya karena 

kehilangan orang tua dan keluarganya. Selain itu, 

keterbatasan pemenuhan kebutuhan dasarnya seperti 

pangan, mengakibatkan mereka mengalami 

kekurangan gizi yang terbatas mengakibatkan mereka 

mudah terserang berbagai macam penyakit, sulitnya 

akses terhadap pendidikan, perolehan informasi juga 

terbatas. Penanganan perlindungan anak secara umum 

belum maksimal, namun kejadian- kejadian bencana 

memerlukan perhatian yang khusus terhadap anak 

dalam situasi bencana. 

Undang- undang No. 23 Tahun 2002 pasal 59 

diamanatkan bahwa pemerintah dan lembaga negara 

lainnya berkewajiban dan bertanggung jawab untuk 

memberikan perlindungan khusus kepada anak dalam 

situasi darurat. Pada pasal 60 dinyatakan antara lain 

bahwa anak dalam situasi darurat adalah anak korban 

bencana alam. Trauma Healing seharusnya dilakukan 

secara teratur agar dapat membangun kembali mental 

para korban. Terhadap anak- anak, program Trauma 

Healing dapat dilakukan dengan membangun 

kelompok bermain yang diikutkan ke dalam kelas 

atau kegiatan- kegiatan bermain sambil belajar, 

kegiatan- kegiatan kesenian dan kegiatan beragama. 

Trauma Healing yang diberikan kepada anak- anak 

bertujuan agar mereka mampu melupakan kejadian-

kejadian yang terjadi pada masa lampau sehingga 

membuat mereka lebih siap apabila bencana datang 

kembali. Dalam pelaksanaan Trauma Healing untuk 

anak diperlukan media- media play therapy yang 

representatif, yang dikembangkan dengan 

memperhatikan kebutuhan, tahapan perkembangan, 

karakteristik anak, juga berbasis Multiple Intelligence. 

Berbagai media play therapy yang telah ada baru 

semata- mata mengupayakan agar anak fun, namun 

belum memperhatikan kebutuhan, keamanan, maupun 

kenyamanan anak. Para instruktur program Trauma 

Healing pun belum memperhatikan hal ini.  

 

METODE PENELITIAN 

Sejalan dengan tujuan akhir dari keseluruhan 

jalannya penelitian yaitu penyusunan pengembangan 

media play therapy untuk program Trauma Healing 

pada anak pasca bencana lalu mengoptimalkan 

aplikasinya, maka penelitian ini menggunakan metode 

action research. Dipergunakannya metode ini karena 

peneliti melakukan kajian (research) terhadap 

keberadaan media- media play therapy yang telah 

tersedia dan telah dipergunakan utamanya di daerah- 

daerah bencana dan kemudia berdasar hasil kajian 

tersebut peneliti merumuskan satu pengembangan 

media play therapy berbasis Multiple Intelligence. 

Tujuan yang ingin dicapai dari pelaksanaan 

kegiatan adalah untuk menghasilkan satu 

pengembangan media play therapy berbasis Multiple 

Intelligence. Untuk mewujudkan hal tersebut maka 

kegiatan utama penelitian ini dilaksanakan dalam dua 

langkah, meliputi:  

1) Identifikasi keberadaan pengembangan media play 

therapy pada program Trauma Healing yang telah 

dipergunakan di daerah bencana, serta 2) Penyusunan 

model pengembangan media play therapy berbasis 
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Multiple Intelligence. Pada langkah pertama kegiatan 

yang peneliti laksanakan adalah mengeumpulkan 

informasi awal tentang pengembangan media- media 

play therapy pada program Trauma Healing yang 

telah dipergunakan di daerah bencana di Jawa 

Tengah. Metode yang digunakan adalah metode studi 

pustaka untuk mengumpulkan data- data sekunder dan 

metode survei dengan menggunakan kuesioner untuk 

mengumpulkan data primer. Sebelum dilakukan 

survei, peneliti menyusun kuesioner dan melakukan 

preliminary research untuk pemantapan kuesioner. 

Setelah dilakukan penyempurnaan kuesioner, 

selanjutnya dilakukan kegiatan pengumpulan data 

primer dengan metode survei pada berbagai media 

play therapy yang telah ada dan dipergunakan di 

daerah- daerah bencana Jawa Tengah. Perolehan data 

primer dan sekunder dilakukan melalui pengamatan 

langsung ke lapangan dan wawancara dengan 

responden. Data sekunder diperoleh dari para 

volunteer, terapis program Trauma Healing, Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah, para instruktur 

serta tenaga- tenaga sukarelawan yang berada di 

daerah- daerah bencana Jawa Tengah (Kab. 

Banyumas, Kab. Kebumen, Kab. Wonosobo, dan 

Kab. Klaten). Untuk memperoleh data- data tertentu 

seperti kendala dan permasalahan- permasalahan lain 

yang dihadapi, peneliti menggunakan Focus Group 

Discussion. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

metode desk analysis dengan metode regresi. 

Dari hasil analisis tersebut kemudian disusun ‘pra-

model’ sebagai pengembangan model awal. 

Pengembangan model awal ini kemudian 

dimantapkan dengan metode diskusi (FGD) yang 

melibatkan pihak- pihak yang memiliki kepentingan 

Program Trauma Healing pada anak, khususnya 

terkait pihak- pihak yang menangani secara langsung 

anak- anak yang mengalami trauma di daerah 

bencana. Hasil Focus Group Discussion dipergunakan 

untuk melakukan pentahapan akhir pengembangan 

model sehingga dihasilkan media play therapy 

berbasis Multiple Intelligence sebagai hasil keluaran 

kegiatan penelitian. 

Peneliti juga melakukan analisis untuk mengetahui 

hubungan antara keberadaan media- media play 

therapy dengan variabel- variabel lain yang 

mempengaruhinya, termasuk variabel kontrol. 

Variabel yang dimaksud meliputi Sumber Daya Alam 

dan Lingkungan, kesediaan Sumber Daya Manusia, 

kebijakan daerah, kerja sama instansi terkait, pola 

asuh, serta kerentanan terhadap bencana.  

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang telah dicapai untuk Pengembangan 

Model Media Play Therapy Berbasis Multiple 

Intelligence pada Anak di Daerah Bencana 

Berdasarkan hasil sebaran kuesioner maupun 

survei serta sesuai dengan tahapan penelitian didapat 

temuan sebagai berikut: 

TABEL 1 

Nama Media Play Therapy di Daerah Bencana 

Jawa Tengah 

No Lokasi Penelitian Media 

1 Kab. Banyumas Bola wana-warni 

Media menulis huruf 

Ember kecil 

Alat perkusi 

Alat visualisasi 

Naskah cerita 

Alat lukis  

Media bermain peran 

Teks/ naskah syair 

 

 

 

 

No Lokasi Penelitian Media 

2 Kab. Kebumen Bola 
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Ember kecil 

Alat visulisasi 

Naskah cerita 

Perkusi 

Main peran 

Boneka 

Aneka topeng 

Pasir 

Puzzle 

Kartu bicara 

Kertas lipat 

Aneka kain 

3 Kab. Wonosobo Media untuk menulis 

Musik 

Bola besar 

Alat lukis 

Teks syair 

Lagu- lagu anak 

Tanah liat 

Plastisin 

Media main peran 

Boneka 

Miniatur benda 

4 Kab. Klaten Puzzle 

Buku cerita 

Media main peran 

Lagu-lagu 

Plastisin 

Boneka 

Miniatur mobil 

Balok besar 

Boneka binatang  

Krayon 

Boneka wayang 

  

Berdasarkan hasil survei bersamaan dengan studi 

pustaka berbagai teori media play therapy diperoleh 

bahwa berbagai media play therapy yang 

dipergunakan pada program Trauma Healing di 

keempat lokasi penelitian terbukti dan benar- benar 

belum berbasis Multiple Intelligence. Dengan kata 

lain tidak terdapat media- media paly therapy yang 

memenuhi kriteria penelitian ini. Sebagai contoh: 

media bola yang dijumpai di kabupaten Banyumas 

belum memenuhi kriteria ramah anak dan belum 

semua kecerdasan diasah menggunakan media bola 

ini. Contoh lain, media- media untuk menulis huruf 

masih sangat sederhana bentuk dan fungsinya. Itu 

berarti pengembangan media- media play therapy 

berbasis Multiple Intelligence di daerah bencana 

sebagai implementasi program Trauma Healing yang 

dikembangkan pada penelitian ini merupakan model 

yang tergolong inovasi baru, karena belum ada model 

sejenis di daerah bencana Jawa Tengah. 

Hasil Temuan Strategi untuk Penyusunan 

Pengembangan Media Play Therapy Berbasis 

Multiple Intelligence 

1. Strategi Pengembangan Media Play Therapy  

    Berbasis Multiple Intelligence 

    Peneliti mengintegrasikan 6 aspek pengembangan 

yang terdapat pada kurikulum pendidikan ank usia 

dini dengan 9 indikator kecerdasan jamak. 

2. Strategi Pengembangan Media Play Therapy 

dengan mengembangkan bahan pembuatan media 

Dari berbagai sumber diperoleh temuan bahwa dalam 

rangka mengembangkan media play therapy yang 

berbasis Multiple Intelligence serta ramah anak dapat 

dilakukan melalui 2 hal meliputi: a) 

mengintegrasikan Multiple Intelligence dalam 

penggunaan media play therapy secara empirik; b) 

melakukan modifikasi prosedur penggunaan 

media play therapy 

a. mengintegrasikan Multiple Intelligence dalam 

penggunaan media play therapy secara empirik 

 

 

 



  

 

7 

 

Optimalisasi Potensi Anak Melalui Revolusi Belajar dan 
Peran Aktif Keluarga 

ISBN XXXX-YYYY 

 naturalis spiritual   

intrapersonal           logis matematis 

  interpersonal   bahasa 

       b o l a 

     kinestetik   musikal 

  visual-spasial   

Gambar 1 

Multiple Intelligence dalam Media Play Therapy 

Berdasar Gambar 1 media play therapy ‘Bola’ dalam 

penggunaannya pada program Trauma Healing 

memasukkan/ memadukan ke sembilan Multiple 

Intelligence yang meliputi: kecerdasan logis 

matematis, kecerdasan bahasa, kecerdasan musikal, 

kecerdasan visual spasial, kecerdasan kinestetik, 

kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, 

kecerdasan naturalis, serta kecerdasan spiritual. 

Modifikasi prosedur kegiatan bermain berbasis 

Multiple Intelligence ini juga diimplementasikan 

dalam setiap satuan kegiatan yang terjabarkan dalam: 

kegiatan Pembuka, kegiatan inti, dan penutup. Pada 

setiap kegiatan play therapy  tidak sekedar mengikuti 

prosedur play therapy seperti biasanya, namun 

dilakukan penambahan kegiatan- kegiatan lain pada 

kegiatan inti permainan yang dapat dilakukan 

sebelum, pada saat inti play therapy dan setelah 

kegiatan play therapy dilakukan. 

MODIFIKASI 

KEG. PEMBUKA 

 

MODIFIKASI           MODIFIKASI 

KEG. INTI        KEG. INTI 

 

MODIFIKASI 

KEG. PENUTUP 

Gambar 2 

Modifikasi Prosedur Penggunaan Media 

 Play Therapy 

B. Hasil Pengembangan Media Play Therapy 

Berbasis Multiple Intelligence dengan 

pengembangan Jenis dan Bentuk 

Berikut hasil pada saat pra-pengembangan 

model hingga penyusunan model dari 4 

kabupaten daerah bencana di Jawa Tengah. 

Contoh dari hasil pengembangan dimaksud: 

Nama Media : Boneka 

Sebelum Pengembangan: 

Jenis : boneka jari 

     Boneka tangan 

Bahan : flanel 

   Bahan bekas 

Setelah Pengembangan: 

Jenis : boneka tongkat 

   Boneka tali 

Bahan : kertas 

Nama Media : Puzzle 

Sebelum Pengembangan: 

Jenis : puzzle batang 

   Puzzle lantai 

   Puzzle angka 

   Puzzle geometri 

Bahan : kertas 

Setelah Pengembangan: 

Jenis : puzzle konstruksi 

   Puzzle transportasi 

   Puzzle penjumlahan pengurangan 

Bahan : kardus bekas 

   Styrofoam 

C. Faktor Pendorong Keberhasilan 

Pengembangan Media Play Therapy Berbasis 

Multiple Intelligence 

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner dan 

hasil Focus Group Discussion dengan berbagai 

pihak terkait dari subyek penelitian ke empat 

MEDIA 

PERKUSI 

PERKU

SI 



  

 

8 

 

Optimalisasi Potensi Anak Melalui Revolusi Belajar dan 
Peran Aktif Keluarga 

ISBN XXXX-YYYY 

kabupaten di daerah bencana yang meliputi: 

Kab. Banyumas, Kab. Kebumen, Kab. 

Wonosobo, Kab. Klaten, diperoleh temuan 

terkait dengan faktor- faktor pendorong 

keberhasilan pengembangan media play therapy 

sebagai berikut: a) kesadaran dan kerja sama 

instansi terkait yang peduli dengan pendidikan 

anak di daerah bencana; b) usia anak adalah usia/ fase 

bermain; c) kemudahan dalam pemerolehan bahan 

pembuatan media play therapy; d) pengambilan 

kebijakan daerah; e) ketersediaan sumber daya 

manusia dan tingkat kepedulian anak tinggi; f) Pola 

Asuh orang tua; g) Kerentanan Terhadap Bencana 

Berdasarkan temuan yang dilakukan oleh Madyawati 

(2016) ini media- media play therapy di banyak 

tempat di daerah- daerah bencana Jawa Tengah masih 

parsial, belum terfokus pada Multiple Intelligence. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Rokhmawati 

(2015), bahwa media play therapy yang telah ada 

belum memberikan banyak pilihan kegiatan kepada 

anak. Padahal anak-anak yang mengalami trauma 

pasca bencana  sangat membutuhkan kondisi 

pemulihan untuk dapat bereksplorasi, intensitas dan 

densitas ke kondisi normal sebelum terjadinya 

bencana. Dengan pemenuhan berbagai media play 

therapy yang sekaligus berbasis Multiple Intelligence 

anak mampu melupakan kejadian- kejadian yang 

terjadi pada masa lampau sehingga membuat mereka 

lebih siap apabila bencana datang kembali. Dalam 

pelaksanaan Trauma Healing untuk anak diperlukan 

media- media play therapy yang representatif yang 

dikembangkan dengan memperhatikan kebutuhan, 

tahapan perkembangan, dan karakteristik anak. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa belum terdapat media play therapy yang telah 

mengembangkan dan menerapkan Multiple 

Intelligence di daerah bencana Jawa Tengah (Kab. 

Banyumas, Kab. Kebumen, Kab. Wonosobo, dan 

Kab. Klaten). Ini berarti bahwa media play therapy 

yang dikembangkan ini tergolong inovasi baru di 

daerah bencana Jawa Tengah. Peneliti memutuskan 

untuk mengembangkan media play therapy mengacu 

pada landasan konseptual tentang pengembangan 

kurikulum anak usia dini. Landasan Multiple 

Intelligence ini digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan media play therapy yang ada di 

keempat lokasi penelitian. Model yang dipergunakan 

untuk mengembangkan media play therapy telah 

sesuai dengan tahapan tumbuh kembang anak karena 

semua ciri/ karakteristik Multiple Intelligence dan 

Ramah Anak dapat dimunculkan. Penerapan 9 aspek 

Multiple Intelligence diwujudkan ke dalam 

pengembangan media play therapy. Pengembangan 

media play therapy secara kongkrit telah 

menghasilkan model konseptual, berupa model media 

play therapy berbasis Multiple Intelligence untuk 

anak trauma pasca bencana serta model prosedural. 

Pengembangan media play therapy ini tidak hanya 

menghasilkan blue print, tetapi telah dihasilkan pula 

desain model yang di dalamnya mencakup 

Pengembangan media play therapy berbasis Multiple 

Intelligence, pengembangan bahan pembuatan media, 

serta pengembangan jenis dan bentuk media. 
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